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SUMMARY

ANGGI OLFIA TILAWAH recitations. Study Some Soil Physical Properties and 

Water Govemance NetWork in Lawland Desa Mulya Sari P17-5 S District Banyuasin 

Regency Tanjung Lago (Supervised by BAKRI and MOMON SODEK

IMANUDIN).

This study aims to identify the condition of soil physical properties (color, 

texture, permeability, density of contents, and total pore space) and determine the 

condition of the water system in Block P17-5S. The method used in this research is a 

method of indirectly to the field observation, soil sampling using a point system / 

grid, and take as many as 16 points of observation. Drilling is done by using a drill 

from a depth of 0-30 cm belgie up to 30-60 cm. Soil sampling for analysis of soil 

physical properties. Soil samples were taken by using belgie drill as deep as 0-60 cm, 

then from each layer separated. The point is observed as many as 16 points of 

observation starting from point 1 located at the tertiary 1, point 2 is also taken at the 

tertiary 1 to point 16, which contained the tertiary 15. Tertiary observed were used 

for tertiary 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15, and 17. Each tertiary observed two plots of land 

that is located far from the land plots 3 and 6. The land includes land observed from 

layer 1 with a depth of 0-30 cm, and soil layer 2 with a depth of 30-60

Result analysis of soil physical properties such as texture done in the 

laboratory using a hydrometer method, and laboratory results showed that the soils at 

study clay texture, soil physical properties in locations such as the color of soil 

research is dominated by dark brown, dark grayish brown, brown very dark grayish.

cm.



dark brown, very dark gray, gray, to black color found on all points of observation, 

this is because the water in the flooded farm land resulting in saturation and 

oxidation reactions occur on land in farming land and the soil color dark brown and

tends. Laboratory analysis results in quite slow soil permeability. The delay is due to 

the permeability of the sites have tektsur soil clay fractions dominated causing soil

pores becomes very small making it difficult to get into ground water.

Water system in this research area tides entering through the primary channel and

forward it to a secondary channel, and into the tertiary channel providers who 

eventually irrigate farm land. Excess water conditions (rainy season) of water from 

the land will come out through the channel tertiary disposal and continue heading 

into the secondary exhaust channel (Channel Drainage General), hereinafter to 

Primary channel.



RINGKASAN

ANGGIOLFIA TILAWAH. Kajian Beberapa Sifat Fisik Tanah dan Jaringan Tata 

Air di Lahan Rawa Pasang Surut Desa Mulya Sari P17-5S Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh BAKRI dan MOMON SODEK

IMANUDIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi sifat fisik tanah 

(warna, tekstur, permeabilitas, kerapatan isi, dan ruang pori total) dan mengetahui 

kondisi sistem tata air di Blok P17-5S. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode observasi langsung ke lapangan, pengambilan contoh tanah dengan 

menggunakan sistem jalur/grid, dan diambil sebanyak 16 titik pengamatan. 

Pengeboran dilakukan dengan menggunakan bor belgie dari kedalaman 0-30 cm 

hingga 30-60 cm untuk analisis sifat fisik tanah. Kemudian dari setiap lapisan 

dipisahkan. Titik yang diamati sebanyak 16 titik pengamatan mulai dari titik 1 yang 

terdapat pada tersier 1, titik 2 yang juga diambil pada tersier 1 sampai titik 16 yang 

terdapat pada tersier 15. Tersier yang digunakan untuk diamati meliputi tersier 1, 3, 

5, 7, 9, 11, 13, 15, dan 17. Masing-masing tersier diamati dua petak lahan yang 

letaknya beijauhan yaitu petak lahan 3 dan 6. Tanah yang diamati meliputi tanah dari 

lapisan 1 dengan kedalaman 0-30 cm, dan tanah lapisan 2 dengan kedalaman 30-60

cm.



Hasil analisis sifat fisik tanah seperti tekstur dilakukan di Laboratorium 

menggunakan metode hydrometer, dan hasil laboratorium menunjukan bahwa tanah 

di lokasi penelitian bertekstur liat, sifat fisik tanah pada lokasi penelitian seperti 

warna tanah di dominasi oleh warna coklat gelap, coklat gelap keabu-abuan, coklat 

sangat gelap keabu-abuan, coklat gelap, abu-abu sangat gelap, abu-abu, hingga 

wama hitam yang terdapat pada semua titik pengamatan, hal ini disebabkan karena 

air di lahan usaha tani tergenang sehingga mengakibatkan penjenuhan dan teijadi 

reaksi oksidasi pada tanah di lahan usaha tani dan menyebabkan tanah berwarna 

coklat dan cendrung gelap. Hasil analisis di Laboratorium nilai permeabilitas tanah 

tergolong lambat. Lambatnya nilai permeabilitas ini disebabkan karena pada lokasi 

penelitian mempunyai tektsur tanah yang di dominasi fraksi liat yang menyebabkan 

pori tanah menjadi sangat kecil sehingga sulit untuk air masuk kedaiam tanah.

Sistem tata air di areal penelitian ini air pasang masuk melalui saluran primer 

dan teruskan ke saluran sekunder, dan masuk ke saluran tersier pemberi yang 

akhirnya mengairi lahan usaha tani. Kondisi air berlebih (Musim hujan) air dari lahan 

akan keluar melalui saluran tersier pembuangan dan terus menuju ke saluran 

sekunder pembuangan (Saluran Drainase Umum) yang selanjutnya menuju saluran 

Primer.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Susanto (2010), Rawa adalah dataran rendah yang selalu teTgenang 

air, baik yang bersifat sementara maupun sepanjang waktu. Genangan ini disebabkan 

oleh kondisi pembuangan (drainase) yang buruk, yang menampung luapan 

sekitarnya, kondisi genangan ini komposisi tanahnya akan berlapis yang dasarnya 

bahan organik bercampur dengan endapan. Reklamasi rawa adalah suatu upaya 

meningkatkan fungsi dan pemanfaataannya untuk kepentingan masyarakat luas 

terutama yang bermukim di daerah sekitar. Kearifan budaya lokal dalam bidang 

pertanian merupakan suatu pengetahuan yang berkembang dalam budaya tertentu 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara subsisten dengan keadaan lingkungan.

Sumatera Selatan memiliki wilayah yang sebagian besar berupa dataran 

rendah dan rawa yang menyebar di beberapa kabupaten. Lahan rawa yang ada di 

Propinsi Sumatera Selatan terdiri dari lahan rawa pasang surut dan lahan rawa non 

pasang surut atau lebak. Lahan rawa mempunyai potensi yang besar untuk 

menghasilkan tanaman pangan terutama tanaman padi.

Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu lahan marginal yang sangat 

potensial untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian baru. Hal ini karena 

keberadaannya yang cukup luas di Indonesia yaitu 20,1 juta Ha (Ismail et al., 1993) 

yang tersebar di Pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Irian jaya. Di Sumatera 

Selatan, luas lahan rawa pasang surut diperkirakan 1,9 juta Ha (PPLH Unsri, 1991)

air dari

1



2

yang tersebar dibeberapa kabupaten Musi Banyuasin, Ogan Komering Ilir, Bangka 

dan Belitung.

Sifat-sifat fisik tanah bergantung pada jumlah, ukuran, bentuk, susunan, dan 

komposisi mineral dari partikel-partikel tanah yaitu jumlah bahan organik, pori 

tanah. Sifat fisik tanah dapat digunakan sebagai dasar sesuai dengan kemampuannya, 

kemampuan tanah menyangga, kapasitas drainase dan plastisitas, kemudahan untuk 

ditembus akar, aerasi dan kemampuan menahan unsur hara tanaman, semuanya erat

hubungannya dengan kondisi fisik tanah (Hardjowigeno, 1995).

Di Blok Sekunder P17-5S terdapat saluran SPD dan SDU dan saluran tersier

sebanyak 17 buah. Saluran tersier berhubungan langsung ke SPD maupun SDU.

Kondisi saluran saat ini kurang terpelihara. Maka dirasakan perlu dilakukannya studi

agar di P17-5S sistem jaringan tata airnya menjadi lebih baik.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengidentifikasi kondisi sifat fisik tanah (warna, tekstur, permeabilitas, 

kerapatan isi, kadar air, dan ruang pori total).

2. Mengetahui kondisi sistem tata air di Blok P17-5S.

3. Mengetahui hubungan antar sifat fisik tanah dan kondisi sistem tata air.
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